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ABSTRAK 

 

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS 

(Zea mays saccharata Sturt) TERHADAP PEMBERIAN PUPUK ORGANIK 

(EKSTRAK PUKAN AYAM, KASCING, URIN KELINCI, AIR LERI) DAN 

PUPUK ANORGANIK (UREA, KCl DAN SP-36 ) 

 

 

 

Oleh 

 

 

Rizki Ananda Ruvvy Anggie 

 

 

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) adalah varietas jagung (Zea mays) yang 

memiliki rasa manis karena tingginya kandungan gula dalam bijinya. Masa 

pertumbuhan jagung manis meliputi fase vegetatif, perkembangan, dan reproduktif 

yang dapat dioptimalkan melalui penerapan teknik budidaya yang tepat, dengan 

memperhatikan faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

(Zea mays saccharata Sturt.) terhadap pemberian pupuk organik (ekstrak pukan 

ayam, kascing, urine kelinci dan air leri) dan pemberian pupuk anorganik (Urea, 

KCl, dan SP-36). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2024 

di Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. Penelitian 

ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 7 macam perlakuan dan 

4 ulangan yaitu Kontrol (tanpa pupuk organik dan anorganik), (urea 150 kg/ha, sp-

36 150 kg/ha, kcl 100 kg/ha, rekomendasi 100%), (ekstrak pukan ayam 5%, ekstrak 

kascing 5%, urin kelinci), (ekstrak pukan ayam 5%, ekstrak kascing 5%, air leri, 

rekomendasi 50% pupuk anorganik), (ekstrak pukan ayam 5%, ekstrak kascing 5%, 

urine kelinci, rekomendasi 50% pupuk anorganik), (ekstrak pukan ayam 10%, 

rekomendasi 50% pupuk anorganik) (ekstrak pukan ayam 10%, urin kelinci, 

rekomendasi 50% pupuk anorganik) Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis 

ragam dan hasil uji Tukey dan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 



Tanaman jagung manis yang telah diberikan pada perlakuan (ekstrak pukan ayam 

5%, ekstrak kascing 5%, urin kelinci dan rekomendasi 50% pupuk anorganik) 

menunjukan hasil yang baik dibandingkan perlakuan lainnya. 

Kata kunci : Jagung manis, pukan ayam, kascing, urin kelinci, air leri, pupuk 

anorganik.



ABSTRACT 

 

 

GROWTH AND YIELD RESPONSE OF SWEET CORN (Zea mays 

saccharata Sturt) TO THE APPLICATION OF ORGANIC FERTILIZER 

(CHICKEN MANURE EXTRACT, VOCABULARY, RABBIT URINE, 

LERI WATER) AND INORGANIC FERTILIZER (UREA, KCl AND SP-36) 

 

 

By 

 

 

Rizki Ananda Ruvvy Anggie 

 

 

 

Sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) is a corn variety (Zea mays) that has a 

sweet taste due to the high sugar content in its seeds. The growth period of sweet 

corn includes vegetative, developmental, and reproductive phases that can be 

optimized through the application of appropriate cultivation techniques, taking into 

account influential environmental factors. This study was conducted to determine 

the growth and yield response of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt.) to the 

application of organic fertilizers (chicken manure extract, vermicompost, rabbit 

urine and leri water) and the application of inorganic fertilizers (Urea, KCl, and SP-

36). This study was conducted from January to April 2024 in Sepang Jaya City, 

Labuhan Ratu District, Bandar Lampung City. This study used a randomized block 

design (RAK) with 7 types of treatments and 4 replications, namely Control 

(without organic and inorganic fertilizers), (urea 150 kg/ha, sp-36 150 kg/ha, kcl 

100 kg/ha, 100% recommendation), (5% chicken manure extract, 5% 

vermicompost extract, rabbit urine), (5% chicken manure extract, 5% 

vermicompost extract, leri water, 50% recommendation of inorganic fertilizer), (5% 

chicken manure extract, 5% vermicompost extract, rabbit urine, 50% 

recommendation of inorganic fertilizer), (10% chicken manure extract, 50% 

recommendation of inorganic fertilizer) (10% chicken manure extract, rabbit urine, 

50% recommendation of inorganic fertilizer) The research data were analyzed by 

analysis of variance and the results of the Tukey test and Honestly Significant 

Difference (HSD) at the 5% level. 

 

 

 

 



Sweet corn plants treated with 5% chicken manure extract, 5% vermicompost 

extract, rabbit urine, and the recommended 50% inorganic fertilizer showed better 

results than other treatments. 

 

Keywords: Sweet corn, chicken manure, vermicompost, rabbit urine, leri water, 

inorganic fertilizer 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa yang 

lebih manis dibandingkan dengan jenis jagung biji. Jagung manis merupakan 

komoditas pertanian yang sangat diminati masyarakat Indonesia sebab rasanya 

manis, menurut Iskandar (2006) mengandung protein 3,5 g, energi 96 cal, lemak 

1,0 g, kalsium 3,0 mg, karbohidrat 22,8 g fosfor 111 mg, besi 0,7 mg, vitamin A 

400 SI, air 72,7 g, vitamin B 0,15 mg, dan vitamin C 12,0 mg. 

 

Pertumbuhan jagung manis berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu fase 

vegetatif, perkembangan, dan reproduktif. Proses ini dapat dimaksimalkan dengan 

menerapkan teknik budidaya yang sesuai serta memperhatikan kondisi lingkungan 

yang memengaruhinya. Beberapa faktor lingkungan yang berperan penting 

meliputi ketersediaan air, suhu udara, intensitas cahaya, dan unsur hara dalam 

tanah. Faktor-faktor ini sering kali menjadi kendala dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan jagung manis. Salah satu aspek krusial yang 

perlu diperhatikan adalah pemupukan, karena melalui pemupukan tanaman 

memperoleh unsur hara esensial yang dibutuhkan untuk tumbuh secara optimal. 

Jika pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik, maka produksi jagung manis 

pun diharapkan akan meningkat (Nyoman, 2018). 

Pupuk merupakan bahan yang diberikan pada media tanam atau bagian untuk 

memenuhi kebutuhan hara yang menunjang pertumbuhan tanaman. Berdasarkan 

jenis pupuk dibagi menjadi pupuk organik dan anorganik. Pupuk anorganik dibuat 

melalui proses kimia, fisika, atau biologis dan diproduksi oleh industri. Sementara  
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itu, pupuk organik berasal dari bahan alami seperti sisa tanaman atau hewan yang 

telah diolah, berbentuk padat atau cair, dan berfungsi memperbaiki sifat tanah 

serta menambah bahan organik. Pupuk organik dapat meningkatkan struktur 

tanah, daya serap air, dan aktivitas mikroorganisme. Sebaliknya, pupuk anorganik 

mendorong pertumbuhan tanaman, terutama batang, daun, dan cabang, serta 

membantu pembentukan klorofil (Lingga, 2008). 

 

Air cucian beras, atau air leri, merupakan limbah rumah tangga yang sering 

dihasilkan akibat tingginya konsumsi beras namun jarang dimanfaatkan. Air 

cucian beras dapat digunakan sebagai pupuk organik cair karena mengandung 

unsur hara yang baik untuk tanaman. Jika dilihat dari hasil penelitian dari 

Purniawati et. al., (2015) menyatakan bahwa pemberian air kelapa dan air cucian 

beras memiliki hasil yang terbaik untuk diameter batang, jumlah daun dan lebar 

daun pada pertumbuhan bibit karet (Hervea brasiliensis). Berdasarkan hal tersebut 

diharapkan bahwa pemberian pupuk organik cair (POC) dapat membantu 

meningkatkan kesuburan tanah, menghasilkan peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanaman yang lebih optimal. Selain pupuk organik digunakan juga pupuk 

anorganik yaitu Urea, SP36 dan KCl. Penggunaan pupuk anorganik diharapkan 

dapat membantu pertumbuhan tanaman jagung manis secara optimal dan dapat 

menghasilkan jagung yang berkualitas serta memiliki nilai jual yang tinggi 

dipasaran. 

 

Pupuk kandang ayam memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 

pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah daun, tinggi tanaman, panjang dan 

diameter tongkol, jumlah baris biji, serta berat tongkol, dibandingkan dengan 

pupuk kandang dari sapi, kambing, domba, kuda, maupun tanpa pupuk. Hal ini 

disebabkan kandungan unsur hara N, P, dan K dalam pupuk ayam yang lebih 

tinggi. Shaaban (2006) mencatat bahwa pupuk kandang ayam mengandung 6,27% 

N, 5,92% P, dan 3,27% K, lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. Selain itu, 

menurut Widowati et al. (2004), pupuk ayam terdekomposisi lebih cepat dan 

menunjukkan hasil terbaik pada musim tanam pertama karena kandungan haranya 

yang tinggi. 
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Pupuk organik yang berasal dari kotoran cacing, atau dikenal sebagai kascing, 

mengandung komponen biologis, fisik, dan kimia yang penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Komponen biologis dalam kascing, seperti hormon 

giberelin, sitokinin, dan auksin, berperan sebagai sumber nutrisi yang mendukung 

pertumbuhan tanaman. Pupuk yang dapat dipakai untuk memperbaiki struktur 

tanah dan menambah mikroba dalam tanah membantu proses dekomposisi adalah 

pupuk bekas cacing (Kascing). Pupuk kascing atau bisa disebut pupuk 

vermicomposting terbuat dengan melibatkan cacing tanah dan mikroorganisme 

sehingga memberikan dampak positif dalam penguraian jadi  lebih kompleks 

(Lokha et al., 2021). Penerapan pupuk kascing dapat meningkatkan kualitas dan 

biomasa dalam tanah yang merupakan komponen kunci dalam siklus hara utama. 

 

Pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro. Menurut Balitnak (2005) dalam Setyanto dkk. (2014), urine 

kelinci mengandung N, P, dan K yang lebih tinggi masing-masing 2,72%, 1,1%, 

dan 0,5% dibandingkan urine hewan ternak lain seperti sapi, kuda, dan ayam. 

Marpaung (2014) menemukan bahwa penyiraman POC urine kelinci dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif, khususnya luas daun. Selain itu, Kusnadi 

dkk. (2018) menyatakan bahwa urine kelinci berpotensi menggantikan pupuk 

kimia karena kandungan hara makro dan mikronya yang tinggi, sehingga menjadi 

alternatif pupuk organik yang efektif. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil hasil jagung manis (Zea mays 

saccharata Strut) terhadap konsentrasi pupuk organik pakan ayam, ekstrak 

kascing, serta ekstrak urin kelinci. 

2. Berapakah dosis pemberian pupuk organik pakan ayam, kascing dan urin 

kelinci terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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  1.3 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

 

1. Mengetahui pengaruh respon pertumbuhan hasil jagung manis (Zea mays 

saccharata Strut) terhadap pemberian pakan ayam, ekstrak kascing, dan urin 

kelinci.  

2. Mengetahui manakah konsentrasi yang tepat pada pupuk organik dan 

anorganik terhadap respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Strut). 

 

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

Di Indonesia, salah satu jenis jagung yang banyak dibudidayakan adalah jagung 

manis (Zea mays saccharate Sturt), atau sweet corn. Jagung ini memiliki 

kandungan gula lebih tinggi, sekitar 5–6%, dibandingkan jagung biasa yang hanya 

2–3%. Jagung manis umumnya dipanen pada usia muda, yaitu 60–70 hari setelah 

tanam, karena kadar gulanya yang tinggi. Untuk mendukung pertumbuhan dan 

meningkatkan hasil panen, petani melakukan pemupukan guna mencukupi 

kebutuhan hara tanaman (Syukur et al., 2013). 

 

Untuk meningkatkan kesuburan tanah dan hasil produksi jagung manis, petani 

perlu memberikan pupuk secara seimbang, baik organik maupun anorganik. 

Pemupukan berperan penting dalam pemeliharaan tanaman untuk mencapai 

pertumbuhan dan hasil panen yang optimal. Pupuk organik membantu 

memperbaiki struktur fisik, kimia, dan biologi tanah, sedangkan pupuk anorganik 

menyediakan unsur hara yang cepat diserap tanaman. 

 

Salah satu pupuk organik yang banyak digunakan adalah pupuk kandang ayam, 

karena mampu memperbaiki struktur tanah yang miskin bahan organik dan 

memperkuat sistem perakaran jagung manis. Di sisi lain, pupuk anorganik seperti 

urea berfungsi sebagai sumber nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman. Urea 

berbentuk kristal putih, mudah larut dalam air, dan bersifat higroskopis. Pupuk ini 
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mengandung 46% nitrogen, dengan kadar kelembaban 0,5%, kandungan biuret 

1%, dan ukuran butiran 1–3,35 mm (Hidayah, 2016). 

 

Pupuk organik yang bisa digunakan salah satunya adalah vermikompos. 

Vermikompos atau pupuk kascing adalah pupuk organik yang diproduksi dengan 

bantuan sistem pencernaan dan mikroorganisme yang ada dalam usus cacing. 

Pupuk dari cacing ini kaya akan jasad renik, enzim, dan berbagai senyawa organik 

lainnya. Kandungan dalam vermikompos ini penting sebagai sumber nutrisi bagi 

tanaman. Penggunaan pupuk organik dari kotoran cacing bisa menjadi alternatif 

dalam pemupukan karena juga dapat memperbaiki kualitas tanah. Pemupukan 

dengan pupuk organik yang kaya akan senyawa organik dapat meningkatkan sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah (Saragih et al., 2013). 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran. 

 

 

1.5 Hipotesis  

 

1. Terdapat dosis pemberian pupuk organik pakan ayam, kascing dan urin kelinci 

terbaik untuk respon pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Terdapat pengaruh pemberian pupuk organik dan anorganik untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

 

 

Tanaman jagung manis  

(Zea mays saccharata Strut) 

(Brassica rapa var. parachinensis L.) 

Pemupukan 

 

Pupuk Anorganik 

(Urea, KCl, SP-36) 

Pupuk Organik  

(pupuk kandang ayam, pupuk 

kascing, urin kelinci, dan air 

kelapa) 

Harga yang mahal dan 

meninggalkan residu 

Harga yang murah dan tidak 

meninggalkan residu 

Pertumbuhan tanaman jagung manis 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Tanaman Jagung Manis 

 

 

Klasifikasi tanaman jagung manis menurut Rukmana (2010) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom         : Plantae  

Divisi              : Spermatophyta  

Sub Divisi       : Angiospermae  

Kelas               : Monocotyledone  

Ordo                : Graminae  

Famili              : Graminaceae  

Genus               : Zea  

Spesies             : Zea mays sacharata Strut 

 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) kaya akan vitamin dan mineral. Selain 

itu, jagung manis mengandung kalori, serat, vitamin dan mineral serta sumber 

antioksidan yang sehat. Sekitar 100 gram jagung manis mengandung 18,70 gram 

karbohidrat, 3,27 gram protein, 1,35 gram lemak, 2,0 gram serat, 187 IU vitamin 

A, vitamin B kompleks dan mengandung antioksidan Fenolik, flavonoid dan asam 

ferulat yang dapat mencegah kanker, penuaan dan peradangan pada manusia. Hal 

ini sangat menguntungkan karena digantikan oleh jagung manis yang kaya akan 

vitamin dan mineral.
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2.2 Ekstrak Vermikompos  

 

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan yaitu pupuk kascing atau bekas 

cacing, merupakan pupuk yang berasal dari cacing tanah. Cacing tanah adalah 

hewan yang potensial menguraikan bahan organik termasuk sampah sehingga 

mampu menyuburkan tanah. Kompos cacing merupakan salah satu jenis pupuk 

organik yaitu pupuk kompos yang dibuat dengan stimulator cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) yang sangat baik bagi tumbuhan karena mudah diserap dan 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Marvelia 

et al., 2006). 

 

Terdapat kandungan yang berada di vermikompos salah satunya mengandung 

sitokinin. Vermikompos mengandung berbagai bahan atau komponen yang 

bersifat biologis, fisika maupun kimia yang sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Adapun komponen biologis yang 

terkandung dalam kascing diantaranya hormon pengatur tumbuh seperti giberelin, 

sitokinin dan auksin. Kandungan yang terdapat dalam vermikompos tersebut 

penting ditambahkan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Dimana ketiga hormon 

ini berperan penting dalam memacu tinggi tanaman (Elfarisna dkk, 2022). 

Keunggulan pupuk vermikompos antara lain sebagai sumber nutrisi bagi mikroba 

tanah. 

 

2.3 Ekstrak Pukan Ayam 

 

Pupuk kandang merupakan pupuk yang terbuat dari kotoran ternak seperti ayam,  

kambing, sapi, dan domba yang bermanfaat untuk memenuhi unsur hara tanaman  

(Sutedjo et al., 2010). Pupuk kandang yang berasal dari kotoran ayam memiliki 

keunggulan karena terdapat bahan organik dan unsur hara yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya terutama pada unsur hara N dan P. 

Kotoran ayam adalah limbah yang dihasilkan oleh ayam pedaging maupun ayam 

petelur yang memiliki peluang besar sebagai pupuk organik. Kandungan unsur 

hara di dalam kotoran ayam sangat beragam tergantung dari ransum yang 

dimakan, lingkungan di dalam kandang (suhu dan kelembaban), dan sifat 
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fisiologis ayam. Penggunaan pupuk organik kandang ayam atau kotoran ayam 

sebagai hara yang dapat meningkatkan unsur hara serta memperbaiki kesuburan 

tanah mikroorganisme yang ada didalamnya mampu menguraikan tanah menjadi 

lebih baik. Berdasarkan pernyataan tersebut diperlukan upaya untuk 

meningkatkan produksi jagung dengan penggunaan pupuk yang berimbang. 

Beberapa unsur hara makro yang terdapat dalam pupuk kotoran ayam yaitu N, P, 

K, Ca, Mg dan S (Rosmarkam et al., 2002) 

 

2.4 Ekstrak Urin Kelinci 

 

Pada penelitian yang akan dilaksanakan, pemakaian urin kelinci menjadi salah 

satu alternatif untuk penambahan cairan untuk pupuk organik. Pupuk urin dari 

hewan ternak bermacam-macam, salah satunya adalah urin kelinci. Penggunaan 

urin kelinci sebagai pupuk organik cair selain bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah, juga dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan dalam 

kegiatan usahatani bahkan dapat menambah pendapatan peternak (Priyatna, 2011). 

 

Pupuk organik cair dari urine kelinci mengandung unsur hara yang lebih tinggi 

dibandingkan sapi dan kambing, dengan kadar N 4%, P₂O₅ 2,8%, dan K₂O 2%. 

Kandungan organik C/N-nya 10–12% dan pH 6,47–7,52. Pupuk ini bermanfaat 

untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Pupuk organik 

cair dari kotoran hewan yaitu urin kelinci mempunyai manfaat. Manfaat pupuk 

organik dari urin kelinci yaitu membantu meningkatkan kesuburan tanah serta 

meningkatkan produktivitas tanaman (Priyatna, 2011). 

 

2.5 Air Beras 

 

Air cucian beras merupakan limbah dari proses pencucian beras sebelum dimasak, 

yang berfungsi untuk membersihkan kotoran dan debu di permukaan beras. 

Dalam proses ini, sejumlah nutrisi penting seperti karbohidrat, nitrogen, fosfor, 

kalium, magnesium, sulfur, zat besi, dan vitamin B1 larut ke dalam air. 

Kandungan tersebut mampu meningkatkan berat buah, tinggi tanaman, jumlah 

daun tanaman, serta kadar klorofil (hairuddin dkk, 2019). Kandungan protein 
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beras menjadi sumber nitrogen yang penting bagi pertumbuhan vegetatif tanaman, 

sementara vitamin B1 membantu proses metabolisme karbohidrat dan merangsang 

aktivitas hormon, sehingga mempercepat pembelahan sel (Amalia et al., 2013). 

 

Air cucian beras merupakan limbah dari proses pencucian beras sebelum dimasak, 

yang berfungsi untuk membersihkan kotoran dan debu di permukaan beras. 

Dalam proses ini, sejumlah nutrisi penting seperti karbohidrat, nitrogen, fosfor, 

kalium, magnesium, sulfur, zat besi, dan vitamin B1 larut ke dalam air. 

Kandungan tersebut mampu meningkatkan berat buah, tinggi tanaman, jumlah 

daun, serta kadar klorofil (Hairuddin, 2019; Wijiyanti et al., 2019). Kandungan 

protein beras menjadi sumber nitrogen yang penting bagi pertumbuhan vegetatif 

tanaman, sementara vitamin B1 membantu proses metabolisme karbohidrat dan 

merangsang aktivitas hormon, sehingga mempercepat pembelahan sel (Amalia et 

al., 2013). 

 

2.6 Pupuk Anorganik (Urea, KCl, SP-36) 

 

Penambahan unsur hara dapat dilakukan melalui pemupukan, baik dengan bahan 

organik maupun anorganik. Dalam penelitian ini, digunakan pupuk anorganik 

seperti urea, yang memiliki kandungan nitrogen (N) tinggi sebesar 46% dan 

bersifat higroskopis, sehingga mudah diserap tanaman. Selain itu, pupuk KCl 

yang mengandung 52% K₂O digunakan untuk meningkatkan kadar kalium dalam 

tanah. Kalium penting dalam pembentukan buah, karbohidrat, protein, dan asam 

amino. Pupuk SP-36 yang mengandung 36% fosfor juga dimanfaatkan untuk 

mendukung pertumbuhan akar, bunga, dan biji, serta membantu memperbaiki 

struktur tanah (Susantidiana, 2011).
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III. BAHAN DAN METODE  

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari 2023 sampai dengan April 2024. 

Bertempat di Kebun Lapang Kota Sepang Jl. Harapan, Kel. Kota Sepang, Bandar 

Lampung, 35141.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat tulis, meteran, plastik, 

pisau, label, alat semprot, galon plastik 15lt kayu pengaduk, selang air, timbangan, 

kain, patokan, penggaris, tali rafia, cangkul, kored, milimeter blok, timbangan 

analitik, kamera, dan optilab.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih jagung manis 

varietas Bonanza F1, pupuk urea, pupuk SP-36, pupuk KCl, dolomit, ekstrak 

vermikompos, ekstrak pupuk kotoran ayam, molase tetes debu, EM-4, ekstrak urin 

kelinci, dan air. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang disusun 7 x  

4 dengan 7 macam perlakuan dan 4 ulangan. Berikut ini adalah rancangan  

perlakuannya : 
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P0 = Kontrol (Tanpa organik dan anorganik) 

P1 = Urea 150 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCl 100 kg/ha (rekomendasi 100%) 

P2 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + urin kelinci  

P3 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + air leri + (rekomendasi  

        50%) Pupuk Anorganik 

P4 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + urin kelinci (Rekom 50%)  

       Pupuk Anorganik 

P5 = Ekstrak pukan ayam 10% + air leri + (rekomendasi 50%) Pupuk Anorganik 

P6 = Ekstrak pukan ayam 10% + urin kelinci + (rekomendasi 100%) Pupuk  

        Anorganik 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji 

Barllet dan advitas data diuji dengan Uji Tukey. Jika kedua hasil memenuhi 

asumsi maka data di analisis dengan Analisis Ragam, pemisahan nilai tengah dan 

kemudian diuji nilai tengah dengan menggunakan uji BNJ pada taraf 5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan Lahan dan Pembuatan Petakan  

 

Pengolahan lahan dilakukan pada Januari 2024 yang diawali dengan melakukan 

pembersihan gulma-gulma yang tumbuh. Lahan digemburkan dengan 

menggunakan cangkul dengan kedalaman 20-30 cm. Tanah yang telah diolah 

kemudian dibentuk petak percobaan sebanyak 28 petak. Petak berukuran 3 m x 3 

m dengan jarak antar petakan yaitu 20 cm dan jarak antar baris adalah 70 cm 

jumlah sampel setiap petak adalah 5 tanaman sehingga jumlah sampel 

keseluruhan adalah 140 dari 1680 tanaman jagung manis. Tata letak percobaan 

dijelaskan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lahan penelitian. 

 

 

Kelompok 1                Kelompok 2           Kelompok 3              Kelompok 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Denah tata letak percobaan. 

 

Keterangan P = Perlakuan 

P0 = Kontrol (Tanpa organik dan anorganik) 

P1 = Urea 150 kg/ha + SP-36 150 kg/ha + KCL 100 kg/ha (rekomendasi 100%) 

P2 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + urin kelinci  

P3 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + air leri + (rekomendasi 

        50%) Pupuk Anorganik 

P4 = Ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + urin kelinci (rekomendasi  

        50%) Pupuk Anorganik 

P5 = Ekstrak pukan ayam 10% + air leri + (rekomendasi 50%) Pupuk Anorganik 

P6 = Ekstrak pukan ayam 10% + urin kelinci + (rekomendasi 100%) Pupuk  

        Anorganik 

 

 

3.4.2 Pembuatan Pupuk Ekstrak Pukan Ayam dan Kascing 

 

Pembuatan pupuk organik cair yaitu pupuk kandang ayam diawali dengan 

mempersiapkan alat dan bahan seperti kotoran ayam yang berasal dari ayam, air, 

gula pasir, EM4 dan tong/drum. Perbandingan yang digunakan yaitu 2 kg pukan 
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ayam: 500 ml molase tetes tebu: 500 ml EM 4:2 liter urin kelinci dan juga 2 liter 

air cucian beras untuk pupuk satunya. Langkah pertama yaitu masukkan semua 

bahan kedalam tong yang telah disiapkan kemudian diaduk hingga larutan 

tercampur, wadah ditutup untuk dilakukan fermentasi selama 21 hari, ssetelah itu 

pupuk siap digunakan (modifikasi Monica, 2015). 

 

 

  

 

Gambar 4. Pembuatan pupuk ekstrak kotoran ayam. 

 

 

Pembuatan ekstrak kascing yang pertama dilakukan yaitu menyiapkan alat dan 

bahan yang akan digunakan. Alat dan bahan yang digunakan yaitu pupuk organik 

kascing, molase tetes tebu, air dan drum/tong. Perbandingan yang digunakan yaitu 

2 kg kascing: 500 ml molase tetes tebu: 500 ml EM4: 2 liter urin kelinci dan juga 

2 liter air cucian beras untuk pupuk satunya. Seluruh bahan dimasukkan kedalam 

tong kemudian diaduk hingga larutan tercampur, dan wadah ditutup dengan rapat. 

Ekstrak kascing dapat digunakan setelah disimpan selama 14 hari. 

 

 

  

 

Gambar 5. Pembuatan pupuk ekstrak kascing. 
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3.4.3 Penanaman Benih  

 

Penanaman benih dilakukan dengan cara di tugal, dengan kedalaman 3 cm. Setiap 

lubang diisi dengan 2 (dua) benih jagung dan ditutup kembali dengan tanah, jarak 

tanam 70×20 cm dan kedalaman 2-3 cm. Setelah penanaman benih selesai, 

dilakukan penyiraman pertama dengan menggunakan gembor secara merata. 

 

 

3.4.4 Pengaplikasian Pupuk Organik 

 

Pengaplikasian pupuk ekstrak vermikompos dan ekstrak pukan ayam dilakukan 

pada saat tanaman berumur 3, 4, 5, dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). Pupuk 

organik cair ekstrak vermikompos dan ekstrak pukan ayam diaplikasikan pada 

bagian daun dengan cara disemprot pada permukaan daun dari bagian bawah 

hingga bagian atas. 

 

 

    

 

Gambar 6. Pengaplikasian pupuk organik. 

 

 

3.4.5 Pengaplikasian Pupuk Urea, SP-36, dan KCl 

 

Pupuk Urea diberikan ke lahan jagung manis dengan dosis 300 kg/ha diberikan 

sebanyak dua kali yaitu pada awal penanaman dan saat umur tanaman 30 Hari 

Setelah Tanam (HST) dengan masing-masing dosis 150 kg/ha untuk tiap waktu 

pemberian, sedangkan pada perlakuan kombinasi diberikan sesuai dosis 

rekomendasi. Pupuk SP-36 diberikan dengan dosis 150 kg/ha yang diaplikasikan 

hanya satu kali pada awal sebelum penanaman, sedangkan pada perlakuan 

kombinasi diberikan sesuai dosis rekomendasi. Untuk pupuk KCl diberikan 

dengan dosis 100 kg/ha yang diaplikasikan hanya satu kali pada awal sebelum 
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penanaman, sedangkan pada perlakuan kombinasi diberikan sesuai dosis 

rekomendasi.  

 

 

     

 

Gambar 7. Pengaplikasian pupuk anorganik 

 

 

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman Jagung Manis 

 

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penyulaman, penjarangan, pembubunan dan 

penyiangan. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari selama masa 

pertumbuhan tanaman, yaitu pada pagi dan sore hari. Penyulaman di lakukan bila 

da benih yang tidak tumbuh, di lakukan pada umur 7-10 (HST) hari setelah tanam. 

Jumlah dan jenis benih serta perlakuan dalam penyulaman sama dengan menganti 

bitit tanaman cadangan sehingga pertumbuhanya sama. Pembumbunan adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk menggemburkan lahan bedengan kemudian 

tanahnya ditimbun seperti gunung di sekitar tumbuh tanaman.  

 

 

                 

Penanaman Benih Sulaman        Penyiangan Gulma                   Penyulaman  

 

Gambar 8. Pemeliharaan tanaman jagung manis. 
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3.4.7 Pemanenan 

 

Panen jagung manis dapat dilakukan ketika tanaman sudah mencapai sekitar 70-

77 HST, yaitu pada saat rambut jagung telah berwarna coklat, biji masih lunak dan 

berisi penuh. Pemanenan dilakukan pada pagi hari saat suhu masih rendah, 

apabila pemanenan dilakukan pada suhu yang tinggi dapat mengurasi kandungan 

gula pada biji. 

 

 

3.5 Pengamatan Penelitian 

 

Variabel pengamatan pada praktikum ini adalah sebagai berikut 

 

1. Jumlah daun  

Pengamatan jumlah daun dilakukan saat tananaman berumur 3-6 MST. Daun yang 

dihitung yaitu daun yang telah membuka penuh sedangkan daun pucuk belum 

dihitung.  

 

2. Panjang daun dan lebar daun 

 

Panjang daun dilakukan pengukuran pada daun yang sudah terbuka sempurna 

yaitu daun ke 8 dari bawah.  Pengamatan dilakukan pada 5 dan 6 MST. Lebar 

daun dilakukan pengukuran pada daun yang sudah terbuka sempurna yaitu daun 

ke 8 dari bawah menggunakan penggaris atau meteran. Pengamatan dilakukan 

pada 5 dan 6 MST. 

 

3. Bobot Berangkasan Segar 

  

Dihitung dengan cara ditimbang semua bagian tanaman jagung yang muncul di 

permukaan tanah, kecuali akar dan biji 

 

4. Tasseling 60 %  

 

Pengamatan dilaksanakan pada saat tanaman sudah mengeluarkan bunga betina 

dengan panjang lebih dari 2 cm. Pengamatan dilakukan pada saat umur tanaman 
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mencapai 50-60 HST, dan diamati sampai dengan jumlah 60% dari total populasi 

dalam satu petak percobaan. 

 

 

   
 

 

Gambar 10. Pengamatan waktu tasseling 60% 

 

 

5. Silking 60%  

Pengamatan dilaksanakan pada saat tanaman sudah mengeluarkan bunga betina 

dengan panjang kurang dari 2 cm.  Pengamatan mulai dilakukan pada 2-3 HST, 

setelah munculnya bunga jantan dan dengan jumlah 60% dari total populasi dalam 

satu petak. 

 

 

   
 

 

Gambar 11. Pengamatan waktu silking 60% 

 

 

6. Panjang baris per tongkol 

 

Panjang baris dilakukan dengan mengukur panjang baris biji jagung yang 

terpanjang dari pangkal muncul biji sampai ujung tongkol.  
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Gambar 12. Panjang baris per tongkol. 

 

 

7. Jumlah baris per tongkol 

Jumlah baris pertongkol dihitung dengan menghitung jumlah baris biji pada 

tongkol. 

 

 

 
 

Gambar 13. Jumlah baris per tongkol. 

 

 

8. Produksi Per Petak 2 x 2 

Produksi perpetak dilakukan dengan menghitung total keseluruhan populasi 

tanaman jagung tiap dua ubin per petak dengan satuan kilogram (kg).  

 

9. Kualitas penampakan tongkol   

Kualitas yang diamati yaitu kelurusan biji, tingkat warna kecerahan biji, ukuran  

biji dan penampilan secara umum dengan skala penilaian 1 sangat buruk, 2-4 

menarik dan 5 sangat menarik.  
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Gambar 9. Pengamatan pada kualitas penampakan tongkol jagung manis 

 

Keterangan:  

a      = 1 (Sangat buruk) 

bde  = 2-4 (Menarik) 

c      = 5 (Sangat menarik) 

 

 

 

 

(a) 

     

                       (b)                                      (c)                                        (d) 

 

(e) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Pemberian ekstrak pukan ayam 5% + ekstrak kascing 5% + urin kelinci (Rekom 

50%) Pupuk Anorganik berpengaruh nyata pada variabel pertumbuhan seperti 

jumlah daun (5 MST), lebar daun lebar daun minggu 5 MST, panjang daun 

minggu 5 MST waktu munculnya bunga jantan dan betina serta pada variabel 

produksi bobot berangkasan segar per tanaman, panjang baris per tongkol, 

jumlah baris per tongkol, dan produksi per petak. 

 

2. Pemberian kombinasi pupuk organik cair seperti ekstrak pukan ayam, ekstrak 

vermikompos serta urin kelinci memberikan hasil respon yang bagus terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis, hal ini dikarenakan bahwa 

urin kelinci lebih unggul dari pada limbah ternak lainnya karena urin kelinci 

mengandung lebih banyak nutrisi, antara lain 1,10% fosfor, 2,72% nitrogen, 

dan 0,50% kalium. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk melakukan 

penanaman jagung di lahan yang lebih tinggi agar tidak terjadinya penggenangan 

air hujan pada tanaman yang dapat menyebabkan tanaman tidak tumbuh secara 

optimal.
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